BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang dilakukan terhadap fokus
penelitian mengenai Pengembangan Potenss Wisata Bahari oleh Dinas
Perekonomian dan Pariwisata di Kabupaten Tuban, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa:

1. Pengembangan Potensi Wisata Bahari oleh Dinas Perekonomian dan

Pariwisata di Kabupaten Tuban antaralain:

a. Pengembangan sarana dan prasarana wisata yang dilakukan melaui
program pengembangan destinasi wisata. Program ini diwujudkan
dalam pembangunan atau perbaikan sarana dan prasarana wisata
yaitu pembangunan replika perahu Tar-Tar, pembangunan relief
segjarah Tuban, pembangunan taman air mancur, rehab kolam renang,
pambangunan MCK, pembangunan genset, pembangunan
mainan/hiburan anak-anak, pembangunan bianglala, pemasangan
lampu taman, pembangunan tangga turun ke laut, pembangunan
pagar, dan pemasangan paving.

b. Pengembangan pemasaran dan promos pariwisata yang saat ini
dilakukan oleh Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten

Tuban antara lain melaui media cetak yaitu dengan membuat brosur,
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leaflet, pemasangan baliho, dan mencetak kalender masehi daerah
tujuan wisata. Sedangkan promosi yang dilakukan melalui media
elektronik yaitu radio dan website. Serta mengadakan kegiatan
Anugrah Wisata, dan pameran wisata.

c. Pengembangan kemitraan pariwisata yang dilakukan dengan
mengikutsertakan peran aktif dari masyarakat dan swasta
Masyarakat diberi pembinaan mengenai peningkatan mutu
pelayanan dan profesionalisme pelaku usaha jasa. Sedangkan peran
swasta sendiri dalam pengembangan potensi wisata bahari belum
ada, ha ini disebabkan karena belum adanya dari pihak swasta atau
investor yang ikut bekerjasama dalam pengembangan potensi wisata
bahari di Kabupaten Tuban.

2. Faktor pendukung dalam pengembangan potens wisata bahari di
Kabupaten Tuban antara lain letak geografis, adanya UU Nomor 10
tahun 2009 tentang kepariwisataan, peran serta masyarakat, serta
promosi wisata yang dilakukan oleh Dinas Perekonomian dan Pariwisata
Kabupaten Tuban. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalm
pengembangan potensi wisata bahari di Kabupaten Tuban yaitu belum
adanya bentuk kerjasama antara Perum Perhutani dan Forum
Komunikasi Peduli Lingkungan Pesisir Tuban pada beberapa kawasan
pantai, keterbatasan anggaran, kondis infrastruktur jalan menuju objek

wisata bahari yang banyak mengalami kerusakan, dan belum adanya
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pihak swastalinvestor yang membantu dalam pengembangan potensi
wisata bahari di Kabupaten Tuban.
B. Saran

1. Sebaiknya pengembangan potensi wisata bahari melalui perbaikan dan
pengembangan sarana dan prasarana, promos pariwisata, dan kemitraan
pariwisata lebih ditingkatkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan
untuk dapat menigkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

2. Diharapkan adanya peningkatan koordinasi yang lebih baik lagi antara
Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban dengan pihak
Perum Perhutani dan Forum Komunikasi Peduli Lingkungan Pesisir
Tuban dalam pengelolaan beberapa kawasan pantai lain agar juga dapat
dikembangkan sebagai objek wisata, sehingga pengembangan potensi
wisata bahari dapat dilakukan secara optimal dan menyeluruh pada
semua kawasan pantai yang terdapat di Kabupaten Tuban.

3. Daam memenuhi kebutuhan dana guna menjalankan kegiatan
pengembangan pariwisata yang lebih baik lagi diharapkan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tuban dapat menyalurkan dan yang sesuai dan
mencukupi kebutuhan pengembangan pada masing-masing objek wisata
bahari yang ada.

4. Daam mewujudkan Kabupaten Tuban sebagai salah satu daerah tujuan
wisata, maka kondis infrastruktur jalan menuju kawasan objek wisata
bahari perlu segera dilakukan perbaikan serta ketersediaan sarana dan

prasarana pada tiap-tiagp objek wisata bahari perlu untuk segera
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dilengkapi karena kelengkapan sarana dan prasarana termasuk kondisi
jalan dapat mempengaruhi pengembangan wisata bahari serta menarik
minat wisatawan untuk datang berkunjung pada objek wisata bahari di
Kabupaten Tuban.

. Dinas Perekonomian dan Pariwisata perlu untuk melakukan promosi
yang lebih giat lagi agar dapat menarik swasta atau investor untuk dapat
bergabung dalam pengembangan potensi wisata bahari yang ada di
Kabupaten Tuban, dengan begitu Dinas Perekonomian dan Pariwisata
akan lebih mudah mengatur dana untuk mengembangkan potensi-
potensi yang lain pada pantai yang belum menjadi penanganan untuk

saat ini.



